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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

IPA yang belum berjalan secara efektif dan efisien karena adanya faktor kemampuan guru dalam mengajar 

ada yang kurang bisa dalam memilih metode dan media pembelajaran yang cocok dengan materi yang 

disampaikan serta kualitas hasil belajar siswa masih rendah. 

 

Permasalahan peneliti ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda dengan menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen didukung media konkrit pada siswa kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2015-

2016? (2) Bagaimana kemampuan siswa dalam meyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah 

gerak suatu benda tanpa menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan media konkrit pada siswa 

kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2015-2016? (3) Adakah perbedaan pengaruh metode 

pembelajaran eksperimen didukung media konkrit dengan tanpa didukung media konkrit terhadap 

kemampuan menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda pada siswa 

kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2015-2016?.   

 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Subyek peneliti yaitu, dari siswa kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri yang terdiri dari 44 siswa. 

Kemudian dari jumlah kelas IV tersebut dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas kontrol yang terdiri dari 22 

siswa tanpa menggunakan metode eksperimen dan media konkrit dan kelas eksperimen yang terdiri dari 22 

siswa dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen didukung media konkrit dengan analisis data 

menggunakan uji t. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Dengan menggunakan metode 

pembelajaran  eksperimen didukung media konkrit berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan 

menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda, hal ini terbukti dari nilai t 

hitung (3,881) > t tabel (2,831) dengan nilai rata-rata 90,73 dan ketuntasan klasikal sebesar 93,19%. Tanpa 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan media konkrit berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda, hal ini terbukti 

dari nilai t hitung (2,400) > t tabel (2,078) dengan nilai rata-rata 83,36 dan ketuntasan klasikal 86,37%. (3) 

Nilai dari t hitung (2,546) < t tabel (2,698). Nilai rata-rata kelas eksperimen 90,73 > 83,36 kelas kontrol 

dan ketuntasan klasikal kelas eksperimen 93,19% > 86,37% kelas kontrol.  

 

Kata Kunci : Metode Eksperimen, didukung media konkrit, hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda. 

I. LATAR BELAKANG MASALAH 
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Pendidikan menempati posisi 

yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, sebab proses pendidikan 

mempersiapkan dan melahirkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan bermanfaat bagi manusia 

untuk mengembangkan dirinya agar 

mampu menghadapi perubahan yang 

terjadi akibat perkembangan Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan seni.  

Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting bagi setiap orang, oleh 

karenanya pemerintah Indonesia sudah 

mencanangkan program wajib sekolah 9 

tahun. Pentingnya pendidikan juga 

terlihat dari besarnya anggaran yang 

disediakan oleh pemerintah untuk 

bidang pendidikan, yaitu sebesar 20% 

dari total APBN Indonesia. Sebenarnya 

pendidikan tidak hanya sebatas 

pendidikan formal di sekolah ataupun 

universitas, sejak kita lahir pun kita 

sudah mendapat pendidikan dari orang 

tua kita. Pendidikan bagaimana bersikap, 

berjalan, serta hal-hal mendasar lainnya. 

Secara umum proses pendidikan terjadi 

dalam 3 lingkungan, yang biasa disebut 

dengan tripusat pendidikan, yaitu 

keluarga, sekolah, serta masyarakat. 

Sementara para ahli, utamanya ahli di 

bidang pendidikan memberikan berbagai 

pendapat mengenai pengertian serta 

fungsi pendidikan, yang diharapkan 

dengan pendapat ini dapat menjadi acuan 

dalam melakukan berbagai proses 

pendidikan baik di sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat.  

Pada kelas IV semester II untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  

terdapat SK 7 Memahami gaya dapat 

mengubah gerak dan atau bentuk suatu 

benda, dengan KD 7.1 Menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya (dorongan 

dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu 

benda. Untuk mencapai kompetensi 

dasar Ilmu Pengetahuan Alam tersebut, 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran selain menggunakan 

berbagai metode atau media baru perlu 

menggunakan metode pembelajaran 

yang disesuaikan dengan mata pelajaran 

serta materi. Penggunaan metode 

pembelajaran Eksperimen bertujuan 

membantu guru lebih efektif  merancang 

pengajaran dan siswa lebih mudah lagi 

belajar. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di Sekolah Dasar saat ini masih 

menekankan pada penguasaan konsep 

dan teori dari pada membekali siswa 

pada pengetahuan yang diterapkan pada 

situasi nyata serta jarang digunakan  

yang sangat menunjang untuk 

pembelajaran, sehingga hasil belajar 

siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam kurang dapat diharapkan dan 

pengetahuannya kurang meluas dalam 

kehidupan sehari-hari. Padahal mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD 

bertujuan agar siswa dapat menanamkan 

dan konsep-konsep Bahasa Indonesia 

yang diterapkan dan bermanfaat sehari-

hari.  

Dari penjelasan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran IPA bukan sekedar 

pemberian informasi dan sekedar 

hafalan. Pelajaran IPA harus 

mengarahkan siswa pada suatu proses 

untuk mendapatkan dan merumuskan 

konsep-konsep ilmiah tentang alam 

sekitar dan hal-hal yang dialami siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan sehari-hari 

perlu adanya upaya untuk memperbaiki 

mutu, kualitas, dan kuantitas dalam suatu 

proses pembelajaran yang merupakan 

tanggung jawab seorang pendidik. 

Diperlukan sosok pendidik yang kreatif 

dan profesional dalam mengembangkan 

model pembelajaran. Seorang pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran 

dituntut untuk mengetahui, memahami 

serta mampu memilih model yamg 

sesuai kondisi siswa. Model 

pembelajaran yang dipilih guru 

seharusnya sesuai dengan aliran 

kontruktivisme. Untuk itu ditemukan 

salah satu model pembelajaran yang 

efektif dan efisien, yaitu metode 

Eksperimen. Pembelajaran dapat pula 

diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan mencari 

informasi baru rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Penggunaan metode IPA 

harus disesuaikan dengan karateristik 

materi IPA yang akan dipelajari, 

misalnya apakah materi pelajaran 

tersebut berupa konsep yang dapat 

disajikan faktanya atau bersifat abstrak. 

Dan dalam materi tersebut disertai 

dengan menggunakan media konkrit 

atau nyata, karena dalam isi materi 

tersebut mengidentifikasi mengenai 

bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu 

benda. Dalam metode dan media ini akan 

membantu keaktifan siswa dalam 

belajar, agar mampu menumbuhkan rasa 

kerjasama siswa dalam kelompoknya. 

Karena dalam menggunakan model 

pembelajaran ini sangat membutuhkan 

kerja sama antar kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas hal ini 

menarik perhatian peneliti untuk 

berusaha mencari alternatif dari model, 

metode dan media pembelajaran yang 

memotivasi siswa terlibat secara aktif, 

mampu bekerjasama dan dapat 
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berinteraksi dalam proses pembelajaran 

dengan penggunaan metode. 

Tujuan Penelitianan ini adalah 

untuk menjelaskan signifikan pengaruh 

penggunaan metode eksperimen 

didukung media konkrit terhadap 

kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat mengubah 

gerak suatu benda pada siswa kelas IV 

SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2015-2016.  

II. METODE  

Metode penelitian ini mempunyai 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Merancang teknik penelitian 

menggunakan Pretest – Posttest 

Control Group Design. 

2. Pengembangan Instrumen 

menggunakan satu perangkat 

pembelajaran (RPP, silabus dan 

pedoman observasi). 

3. Uji Validitas 

4. Uji Reabilitas 

5. Teknik Pengumpulan Data 

menggunakan test : (a) memberikan 

pre-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol; (b) memberikan 

perlakuan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

eksperimen didukung media konkrit 

pada kelas eksperimen dan tidak 

menggunakan metode eksperimen 

didukung media konkrit pada kelas 

kontrol; dan (c) memberikan post-

test pada kelas eksperimen dan 

kontrol. 

6. Teknik Analisis Data 

A. Analisis Deskriptif  

1) Tabel Distribusi Frekuensi 

2) Grafik. 

3) Menggunakan uji t 

Program yang digunakan adalah 

SPSS (Statistic Product and 

Service Solution) versi 16.0 for 

windows. 

Masing – masing kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Data 

diperoleh dari hasil pre test dan post test 

dengan jumlah soal sebanyak 20 soal 

pilihan ganda. Teknik analisis data 

dengan menggunakan uji t.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Ada pengaruh yang sangat 

signifikan penggunaan metode 

eksperimen didukung media konkrit 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda pada siswa 

kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016. 

Berdasarkan dengan uji hipotesis yang 

menjelaskan tentang dapat diterima 

keputusan “Ada pengaruh yang sangat 

signifikan penggunaan metode 

eksperimen didukung media konkrit 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

NINDYA MARGARETA | 12.1.01.10.0275 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda pada siswa 

kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016”. Pengaruh 

yang diberikan adalah pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan siswa 

menyimpulkan hasil percobaan bahwa 

gaya dapat mengubah gerak suatu benda 

Berdasarkan ketentuan yang 

telah ditetapkan, dapat ditemukan hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotenis nol 

(Ho) ditolak pada taraf sangat signifikan 

1% yang berarti hipotesis kerja (Ha) yang 

diajukan terbukti benar, sehingga dapat 

disimpulkan “Ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan metode 

eksperimen didukung media konkrit 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda pada siswa 

kelas IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016”.  

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda kelas 

IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

dengan menggunakan metode 

eksperimen didukung media konkrit 

sangat tinggi yaitu dengan nilai rata-

rata pre test 82,54 dan post test 90,73 

(di atas KKM yaitu di atas 75)  

2. Kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda kelas 

IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri tanpa  

menggunakan metode eksperimen 

didukung media konkrit sangat 

tinggi yaitu dengan nilai rata-rata pre 

test 71,90 (di bawah KKM yaitu 

kurang  dari 75) dan post test 83,36 

(di atas KKM yaitu di atas 75)  

3. Ada pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap penggunaaan metode 

eksperimen didukung media konkrit 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda kelas 

IV SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016 yaitu 

dengan nilai t-hitung sebesar 2,546 

lebih besar dari nilai t-tabel (0,01) 

atau > 2,018. 
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